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ABSTRAK

HARDIALIS : (2009) KONTRIBUSI ZAKAT DALAM MENUNJANG
PENDIDIKAN DI MADRASAH ALIYAH PONDOK
PESANTREN AL-BADAR BANGKINANG

Zakat untuk pembiayaan pendidikan bukanlah sebuah paradigma baru
dalam dunia pendidikan terutama pendidikan Islam. Hal ini bisa kita baca dari
sgiarah umat Islam yang berada pada masa kejayaanya, dimana pendidikan betul-
betul diperhatikan.

Sehubungan dengan kontribusi zakat terhadap pendidikan maka dapat kita
lihat dari pengalokasian zakat dalam berbagai bidang pendidikan, misalnya untuk
para siswa atau santri yang juga termasuk kedalam asnaf yang delapan yaitu
dengan memberikan bantuan seperti SPP dan buku-buku pelgjaran mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kontribusi zakat
dalam menunjang pendidikan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar
Bangkinang.

Subjek dalam penelitian ini adalah pegawal Lembaga Amil Zakat (LAZ),
BMT Al-Badar, guru, siswa dan wai murid. Sedangkan objeknya adalah
Kontribusi Zakat dalam Menunjang Pendidikan di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Al-Badar Bangkinang.

Sedangkan tekhnik pengumpulan datanya adalah wawancara, angket dan
dokumentasi. kemudian data yang terkumpul akan di analisa dengan teknik
desktiftif kualitatif dengan persentase.

Setelah penulis melakukan penelitian, penulis mendapaktan kesimpulan
bahwa Kontribusi Zakat dalam Menunjang Pendidikan di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Al-Badar Bangkinang tergolong baik, dengan persentase 72,2%



ABSTRACT

HARDIALIS : ( 2009) CONTRIBUTION RELIGIOUS OBLIGATORY IN
SUPPORTING EDUCATION IN HIGH SCHOOL
MAISONETTE OF PESANTREN AL-BADAR
BANGKINANG

Religious obligatory for the defrayal of to education is not a new paradigm
in the world of education especially education of Islam. This Matter is we can
read from Islam people history residing in at a period of its its his, where
education isreally paid attention.

Referring to religious obligatory contribution to education hence earning
us see from religious obligatory alocation in so many educational, for example to
all or student of santri which also the including into asnaf which is eight that is by
giving aid like SPP and their schoolbooks.

This research aim to know how religious obligatory contribution in
supporting education in High School Maisonette of Pesantren Al-Badar
Bangkinang.

Subjek in this research is officer Institute Amil Religious Obligatory (
LAZ), BMT Al-Badar, teacher, pupil sponsor and student. While its object is
Contribution Religious obligatory in Supporting Education in High School
Maisonette of Pesantren Al-Badar Bangkinang.

While its data collecting tekhnik is interview, documentation and
enquette. later;then gathered data will in analysis with technique of desktiftif
qualitative with percentage.

After writer do research, writer of conclusion mendapaktan that
Contribution Religious obligatory in Supporting Education in High School
Maisonette of Pesantren Al-Badar Bangkinang pertained goodness, with
percentage 72,2.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah investasi masa depan untuk gslagkan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Kemajuan suatu bangsmldisspek kehidupan seperti
pertumbuhan dan perkembangan perekonomian berigahglius dengan kualitas
pendidikan bangsa tersebut. Pendidikan adalah Belpses transformasi
masyarakat dari kebodohan menuju cerdas pandadidiam juga adalah proses
perubahan masyarakat dari ketidakmampuan menjatilike. Sekaligus pendidikan
adalah sarana mengubah kemalasan dan kejumudaadnkesadaran dan tindakan.
Oleh karena itu, pendidikan menjadi fondasi sanmaiting dalam mewujudkan
kesejahteraan masyarakat. Karena strategisnya WUkand pendidikan dalam
perubahan masyarakat, maka pendidikan harus mekdapprioritas yang tinggi
dalam pembangunan. Maka tidaklah salah kalau pakarpmengatakan semakin
tinggi tingkat pendidikan disuatu Negara maka seme&pat kemajuan yang dicapai
oleh Negara tersebut.

Pendidikan merupakan suatu proses untuk menciptakanusia yang
sempurna atainsanul kammil. Upaya meningkatkan kualitas manusia yang beriman
dan bertagwa hanya dapat dicapai melalui prosedigikan, baik formal maupun
non formal. Pendidikan juga memerlukan biaya yamgup mahal. Oleh karena itu

tidak sedikit anak-anak yang putus sekolah atag yiaak bisa sekolah karena tidak



memiliki dana. Pembahasan masalah pendidikan sbnggungat komplek. Di
antaranya adalah masalah pendanaan. Banyak sejaightidak sanggup bertahan
karena terbentur masalah dana.

Pendidikan adalah masalah terbesar saat ini, yagrgembukan nasib umat
Islam (dan bangsa) di masa depan. Oleh karenaurtiuk meningkatkan kualitas
umat Islam di masa mendatang mulai detik ini jugaul ada usaha serius dan
kongkrit untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Pendidikan di Indonesia diselenggarakan oleh swadestapemerintah. Posisi
lembaga-lembaga pendidikan Islam baik yang disel@rakan oleh pemerintah
maupun swasta yang berupa pesantren, madrasalselalah maupun perguruan
tinggi kualitasnya rata-rata masih belum memuask#enjadi perguruan kelas dua.
Rendahnya mutu pendidikan Islam pada akhirnya tdakpu menghasilkan sumber
daya manusia yang unggul sehingga selalu kalamdsdgiap persaingan. Salah satu
penyebab rendahnya mutu pendidikan tersebut k&etrebatasan dana.

Menurut PP Nomor 48 Tahun 2008 Biaya Satuan Pémidadalah Biaya
penyelenggaraan pendidikan pada tingkat satuarigikan, yang terdiri dari*

1. Biaya investasi adalah biaya penyediaan saranapd#sarana, pengembangan
SDM, dan modal kerja tetap.

2. Biaya operasi, terdiri dari biaya personalia dayainonpersonalia.

3. Bantuan biaya pendidikan yaitu dana pendidikan ydibgrikan kepada peserta

didik yang orang tua atau walinya tidak mampu meyddi pendidikannya.

1 PP Nomor : 48 Tahun 2008



4. Beasiswa adalah bantuan dana pendidikan yang khipekiepada peserta didik
yang berprestasi.

Biaya Personaligerdiri dari gaji pendidik dan tenaga kependidiksarta
tunjangan-tunjangan yang melekat pada gaji. Biayagdrsonaliadalah biaya untuk
bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, @am bk langsung berupa daya, air,
jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan presavang lembur, transportasi,
konsumsi, pajak, asuransi dan lain-lain. Biaya BEmggaraan dan/atau Pengelolaan
Pendidikanterdiri dari biaya penyelenggaraan atau pengeloleamdidikan oleh
Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kala/Katau penyelenggara/satuan
pendidikan yang didirikan masyaraKat.

Sumber dana dalam penyelenggaraan pendidikan didgiald Aliyah Pondok
Pesantren Al-Badar Bangkinang adalah dari penadringaitu APBD, Uang
Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) dan BaituT&takil (BMT) yaitu dalam
bentuk usaha yang dikelola oleh Al-Badar itu sers#irta zakat, yaitu bantuan yang
diberikan untuk kepentingan pendidikan seperti grgtis untuk siswa yang kurang
mampu, subsidi transportasi, subsidi buku pelajgganambahan buku perpustakaan,
dan pembangunan gedung sekdlah.

Menjamin ketersediaan dana yang memadai untuk nagmbiproses
penyelenggaran pendidikan yang bermutu mulai gajgymemadai, fasilitas belajar

memadai, sarana pergedungan, termasuk operasiemdagja riset. Yang jadi

2 .
Ibid
® Dewan Penelitian dan Pengembangan Al-B&@nduan Dasar Pendidikan Terpadu Al-
Baadr, Bangkinang, Asy-Syuruq, 2006



masalah, dari mana sumber keuangannya? Alternatiib@yaan yang paling
mungkin adalah dengan mengoptimalkan fungsi zaleatujuk delapan asnaf yang
berhak menerima zakat (QS At-Taubah:60), sedikiadea4 (empat) asnaf yang bisa
digunakan untuk pengembangan pendidikan, yaitu-falgkin (dalam makna luas
tidak hanya kekurangan material tetapi juga kekgymanilmu atau kebodohan),
pengurus zakat (sekolah berinisiatif sebagai amtéhfi sabilillah. Dengan demikian
alokasi untuk pengembangan pendidikan menjadi lleégar.

Zakat untuk pembiayaan pendidikan bukanlah sebastdmgma baru dalam
dunia pendidikan terutama pendidikan Islam. Kal#a knencoba kembali untuk
membalik-balik lembaran sejarah umat Islam terdahketika mengalami masa
keemasannya justru masalah pendidikan adalah rhagatay sangat diperhatikan.
Hal ini terbukti dengan usaha pemerintah Islam nmeerghn perpustakaan terbesar di
Baghdad yang diberi nama “Baitul Hikmah” yang meknitibuan judul buku hasil
dari pemikiran umat Islam sendiri. Kesemuanya itlak terlepas dari peran serta
masyarakat Islam yang sangat antusias mengorbarii@ata mereka demi
kepentingan pendidikan.

Bukanlah hal yang mustahil bahwa pendidikan sangahbutuhkan alokasi
dana yang tinggi. Negara Indonesia memang bukardghra Islam yang menganut
ajaran Islam 100 %, akan tetapi menerapkan sebagj@mm@an Islam di negara
Indonesia bukanlah hal yang salah, termasuk dindala masalah pembiayaan
pendidikan melalui zakat. Karena dari biaya penguerp zakat tersebut, maka

sebagian besar masyarakat akan merasakan kesagathtgang selama ini mereka



dambakan. Tentu tidak akan ada lagi masyargkag menjadi pengemis di jalanan,
meminta kesana kemari sambil mengulurkan tangdas Jei adalah sebuah cacat
yang mesti ditanggulangi. Di lain pihak guru tidakji merasakan kekurangan gaji
yang diterima setiap bulannya, karena pendistrdvugiasil dari zakat, infak dan
sedekah itu telah diperkirakan sedemikian rupa ngglai segala kebutuhan
pendidikan dapat di atasi.

Pada hakikatnya zakat dalam arti zakat mal (hgeay dikumpulkan, secara
eksplisit tidak ada larangan dalam ajaran agama Islam apdmiptimalkan guna
kepentingan pendidikan. Bahkan akan sangat prddméiiat tersebut mengambil
peran dalam memberi kemaslahatan terhadap kondesidigikan, selama
pendistribusian zakat tersebut tidak menyimpangkdgentuan-ketentuan yang telah
tercantum dalardogmatis Islam.

Belajar dari sejarah yang telah ditempuh oleh Islsgjak pada masa
Rasulullah hingga periode tabi'in mengindikasikeahlwa zakat harta yang telah
terkumpul di baitul mal jelas dimanfaatkan untukpdmetingan dan kemaslahatan
umat Islam itu sendiri. Kalau pada masa Rasuluflalv harta yang terkumpul itu
dipergunakan untuk kepentingan perang dan penyiagama Islam ke berbagai
wilayah sekitar jazirah Arab, karena memang kongigig menuntut saat itu adalah
usaha pendanaan biaya perang yang sangat dibutubkamkian juga halnya pada

masa sahabat masih berorientasi terhadap kegiat@embangan ajaran Islam.



Akan tetapi setelah Islam meluas ke berbagai nedjabeelahan dunia, dan
kebutuhan untuk pemantapan sumber daya manusiaTys tmeningkat serta
pemikiran umat Islam yang semakin antusias untukmpeghatikan generasi
selanjutnya, maka para khalifah mulai berinisiatituk memantapkan posisi umat
Islam dengan membina dan mengasuh mereka melgek gsendidikan yang lebih
formal. Sehingga didirikanlah berbagai lembaga bkah yang menunjang untuk
hal tersebut. Seperti lembaga pendidikan Nizamygatg pernah didirikan pada masa
dinasti Abbasiyah dan lain sebagainya, ditopang slédsidi yang berasal dari hasil
pengumpulan zakat harta yang menjadi salah satanajalam yang disyari’atkan.
Artinya kondisi yang demikian itu memang menuntatuk mengalokasikan dana
khusus darbaitul mal untuk kepentingan pendidikan.

Zakat untuk pendidikan sebetulnya telah lama karjaimasyarakat terlebih
dengan munculnya beberapa lembaga pengelola zakey kreatif, amanah dan
professional di Indonesia. Hampir seluruh BAZ daiZLdi Indonesia yang telah
eksis sejak tahun 1960-an memiliki program pedefhdidikan dengan memberikan
bantuan biaya pendidikan kepada siswa-siswa yamgséledari kalangan tidak
mampu?

Pondok Pesantren Al-Badar merupakan salah satofcéerhbaga pendidikan
yang menerapkan sistem zakat. Al-Badar terletékagigkinang Kabupaten Kampar.
Dengan Lembaga Amil Zakat (LAZ) nya, yang bernaditgawah Baitul Mal wat

Tamwil (BMT), Al-Badar memberikan bantuan kepa@ava yang kurang mampu

* http : //Zakat. Blog put.Com



seperti memberikan beasiswa Sumbangan PembinaadidRan (SPP) gratis,
subsidi buku pelajaran, dan subsidi transportasi.

Selain bantuan kepada siswa yang kurang mampu, BABadar juga
memberikan bantuan untuk pemenuhan sarana danramasaekolah seperti
penambahan buku perpustakaan, penyediaan kompugsm jahit, mesjid, gedung
sekolah, dan lain sebagainya.

BMT merupakan bentuk bank di Al-Badar dengan sissgari’ah. Dengan
BMT inilah uang santri dan guru diputarkan. Untuketiahui, nasabah BMT bukan
hanya santri, guru, atau orang tua santri sajpitetasyarakat luar juga banyak yang
menjadi nasabah BMT, bahkan ada donaturnya jugag \dari para nasabah yang
telah mencapai nisab dan haulnya akan dikeluar&kataya oleh BMT melalui LAZ
tersebut. Inilah salah satu alasan penulis melliBadar sebagai tempat penelitian.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-Badar didirikan padantggal 23 April 2003
yang bernaung dibawah Al-Badar Islamic Institutany disahkan dengan Surat
Keputusan Bupati Kampar Nomor 189/Tahun 2003 padgdal 25 April 2003. LAZ
Al-Badar terletak di JI. Jendral Sudirman Bangkiman

Berdasarkan banyaknya bantuan yang diberikan olekatz terhadap
pendidikan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren &d# Bangkinang, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini.gBamana pengelolaan zakat di Al-
Badar sehingga dapat memberikan kontribusi terhguapdidikan di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar ? Darimana zalkdapmhtkan (Sumber Zakat) ?

Kemana saja zakat diberikan (pendistribusian zgk@8rapa besar kontribusi yang



diberikan zakat dalam menunjang pendidikan di MsahaAliyah Pondok Pesantren
Al-Badar Bangkinang ? Kemana saja zakat disalurkan

Berdasarkan permasalahan diataslah penulis tematikk membuat skripsi
yang berjudul Kontribusi Zakat Dalam Menunjang Pendidikan Di Madrasah

Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar Bangkinang”

B. Penegasan Istilah
1. Kontribusi

Kata kontribuss menurut bahasa artinya sumbangaBesuatu yang
diberikan bersama-sama dengan pihak lain untukatujbiaya. Sedangkan
menurut istilah kontribusi adalah sumbangan yargprtdhan seseorang baik
bersifat pemikiran maupun bersifat materil.

Maka kontribusi zakat dalam menunjang pendidikapad diartikan
sebagai sumbangan yang diberikan oleh zakat melatuhbaga Amil Zakat
(LAZ) ataupun Badan Amil Zakat (BAZ) terhadab beyar belanja pembiayaan
pendidikan, seperti uang SPP siswa, penyediaanasdan prasarana pendidikan
yang dapat menunjang proses pembelajaran dalamatséabaga pendidikan.

2. Zakat

® Peter Salim dan Yenny SalirKamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English, 1991), hal. 1691.



Zakat secara etimologi berarti tumbuh dan bertarfib8kesuatu yang
dikeluarkan dinamakan zakat, karena ia dapat mealardan menumbuhkan apa
yang telah dikeluarkan. Secara terminology, zakatan hak wajib dalam harta

khusus milik kelompok tertentu dan pada waktu tete

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latarbejakaasalah ini,
bahwa permasalahan pokok dalam kajian ini adalahtrbmsi Zakat dalam
Menunjang Pendidikan di Madrasah Aliyah Pondok Rteea Al-Badar
Bangkinang. Maka persoalan-persoalan yang mengikajian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
a. Apa saja biaya pendidikan ?
b. Kemana saja zakat diberikan (pendistribusaian y&kat
c. Berapa untuk pendidikan ?
d. Kontribusi zakat dalam menunjang pendidikan
e. Bagaimana mengelola zakat sehingga mampu memigagdidikan ?
2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang tirdalam kajian ini

seperti yang penulis paparkan di atas, maka pem#ismfokuskan pada kajian

® Abdullah bin Abdurrahman Al Bassarfiyarah Bulughul Maram 3, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2006), hal. 308.



1C

Kontribusi zakat untuk menunjang pendidikan di Maséh Aliyah Pondok

Pesantren Al-Badar Bangkinang”.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas yang menjadsammasalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Kontribusi Za#tatam Menunjang Pendidikan

di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar Bamaykg”

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tugumetitian ini adalah
untuk mengetahui kontribusi zakat dalam menunjasgdplikan, khususnya di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sehagyakut :
a. Dengan penelitian ini diharapkan bisa memberikaforinasi tentang
kontribusi zakat dalam menunjang pendidikan.
b. Untuk menambah wawasan penulis dalam kajian ilre@ta sekaligus untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan penulis.
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c. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikanujienlan di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Pekanbaru dalam caeai gelar

Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)
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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Kontribusi
a. Pengertian kontribusi secaeimologi

Kata kontribusi menurut bahasa artinya sumbanga®esuatu yang
diberikan bersama-sama dengan pihak lain untukatujbiaya. Untuk
menunjang berjalannya proses pendidikan di sekdmtgan baik , maka
sumbangan dari semua pihak sangat diharapkan.

Sedangkan dalam Kamus Bahasa Inggris kontribusibdisdengan
istilah contribution yang artinya sumbangan, dan iur&ontribute yang
artinya menyumbangpontributoryang artinra penyumbang atau pendefma.
b. Pengertian Kontribusi Zakat Secara Terminologi

Secara terminologi kontribusi diartikan dari berdiagspek oleh
kalangan para ahli, yaitu sebagai berikut :

Menurut J.S Badudu dalam kamus besar Indonesia gangksud
dengan kontribusi adalah uang iuran untuk perkuampuserta sumbangan.

Kemudian Badudu menjelaskan lagi sumbangan itu paemwang, benda,

! Peter Salim dan Yenny Salingc.Cit

2 Jhon M Echols dan Hasan Shadikamus Inggris Indonesja(Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1996), hal. 144-145.

% J.S. Badudu dan Sutan Muhammad ZKmnus Besar Bahasa Indones{dakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1994), hal. 1371.

11
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tenaga dan fikiran yang disumbangkan. Sumbang mgwyumbang artinya
memberikan uang untuk menolong orang yang kesusatsanorang yang
melarat. Selanjutnya diartikan lagi turut membg(aiengan uang, tenaga, dan
fikiran orang yang membutuhkan bantuan). Sedangikartyumbang adalah
orang yang menyumbang atau yang memberikan bantBamentara itu kita
mendengar istilah sumbangsih artinya sumbangamundain, bantuan sebagai
tanda kasih sayang dan cifita.

Senada dengan itu Peter Salim memaknai kontribebagai
sumbangan, menurutnya sumbangan adalah sesuatu dysungpnbangkan,
sesuatu yang diberikan untuk membahBerdasarkan defenisi diatas yang
dimaksud dengan kontribusi ialah sumbangan yangeri#tdn oleh
sekelompok manusia baik itu berupa uang, tenagéildean.

2. Jenis-jenis Kontribusi

Merujuk pada pendapat J.S. Badudu diatas jenis @ngamn itu berupa
uang, tenaga, dan pemikiran. Maka dapat penularkaln lagi kontribusi yang
diberikan oleh zakat dalam menunjang pendidikariaadaersifat materi atau
uang. Dibawah ini penulis paparkan berbagai koasiidari masyarakat yaitu :
a. Kontribusi dalam bentuk materi
b. Kontribusi dalam bentuk tenaga

c. Kontribusi dalam bentuk pemikiran

*Ibid., hal. 1649.
® Peter SalimQp.Cit, hal. 1477.
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Menurt Zahara Idris dalam bukunya Dasar-dasar ldigidwan Islam,

kontribusi dalam bentuk materi itu meliptfti :

a. Masyarakat ikut mendirikan dan membiayai sekolah.

b. Masyarakat menyediakan tempat pendidikan sepettirgegedung museum,
perpustakaan, panggung kesenian, kebun binatanigiddain.

c. Masyarakat mengawasi pendidikan sekolah tetap matolslan mendukung
cita-cita dan kebutuhan masyarakat.

Sumber dana merupakan suatu masalah yang ikut moéaerkeberadaan
upaya peningkatan kualitas lembaga pendidikan lslaampaknya, lembaga
pendididkan Islam yang diselenggarakan oleh piest berupa yayasan atau
organisasi Islam, jauh lebih sulit untuk meningkatk sumber dananya
dibandingkan dengan pendidikan Islam yang dibiajeih pihak pemerintahdn.
Dari pernyataan itu, sumber dana atau kontributandebentuk materi sangat
diharapkan, salah satu sumber dana materi teradbigh dari zakat.

Pendidikan yang baik pada hakikatnya membutuhkayabyang banyak,
ruang belajar yang cukup dan alat bantu pendidijgary memadai. Biaya yang
ada di sekolah biasanya sangat terbatas, dalamdkeranilah zakat diharapkan
mampu menjadi solusi yang memberikan dukungan dest@incaran kegiatan
pendidikan di sekolah. Zakat dapat membantu mellmbaga amil zakat

setempat, misalnya dengan menyalurkan zakat tdrsebtuk beasiswa,

® Zahara IdrisDasar-dasar Kependidikan IslartBandung : Angkasa , 1981), hal. 177.
" UU Hamidy, Potensi Lembaga Pendidikan Islam di Daerah Ri@ekanbaru: UIR Press,
1994), hal. 65.
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penyediaan sarana dan prasarana sekolah, subsidiptrtasi, subsidi buku
pelajaran, gedung sekolah, dan lain sebagainya.
3. Zakat
a. Pengertian Zakat
Secara bahasa, menurut Abu Bakar Al-Husaini zakatya subur,
berkah, dan banyak kebaik&iial ini tercantum dalam surat At-Taubah ayat

103:

5 55 bl 855 pghnd e 55

“Pungutlah zakat dari harta benda mereka, yang akaembersihkan
dan menyucikan merek&”

Sedangkan menurut terminology syari'ah, zakat kidtawajiban atas
harta atau kewajiban atas sejumlah harta tertentukukelompok tertentu,
dan dalam waktu tertentd.

Kewajiban atas harta tertentu berarti zakat adedatajiban atas harta
yang bersifat mengikat dan bukan anjuran. Kewajieasebut terkena kepada
setiap muslim (baligh atau belum, berakal atau) diédika mereka memiliki
sejumlah harta yang sudah memenuhi batas nishalbi®tampok tertentu

adalah mustahikin yang terangkum dalam delapanf.adiaktu untuk

8 Abu Bakar Ibnu Muhmmad Al-KhusainKifayat Al-Ahyar, (Semarang: Maktabah wa
Muthabah Toha Putra), hal. 107.

° Departement Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannydSurabaya: Mahkota, 1989), hal.
297.

19 sayyid SabbigFigih Sunnah §,Bandung: PT. Al Ma’arif, 1982), hal. 996.
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mengeluarkan zakat adalah ketika setelah berladhge (haul) untuk zakat
emas, perak, perdagangan, dan lain-lain, ketikerpamtuk hasil tanaman,
ketika memperolehnya untuk rikaz dan ketika bul@madhan sampai
sebelum sholat ‘lid untuk zakat fitrah.
b. Sumber Zakat

Sumber zakat merupakan harta yang menjadi objeltz&@umber
zakat dibagi menjadi dua bagian, yang pertama sumdiet terdahulu, dan
yang kedua adalah sumber zakat kontemporer. Supalzat terdahulu yaitu
sumber zakat yang pernah ada pada zaman Rosulsépbrti zakat fitrah,
zakat emas dan perak, zakat perdagangan, zakahipert zakat rikaz, dan
lain sebagainya sebagaimana yang telah dijelaskaim Rosulullah dalam
berbagai hadits. Adapun sumber zakat kontempodalagumber zakat yang
tidak ada pada zaman Rosulullah, tapi para ulamaasekannya kedalam
sumber zakat yang harus dikeluarkan zakatnya dejajan analogi atau
giyas kepada sumber zakat yang pernah ada pada fosalullah*

Dalam konteks zakat, Islam tidak mungkin hanya njibkan zakat
hanya kepada sebagian sumber zakat saja, sedasigkdner-sumber lainnya

tidak diwajibkan dengan alasan tidak adanya codtoh Rosulullah, padahal

' Warning: fopen(data/ipdoc17.dtb) function.fofreffiailed to open stream: Permission

denied in /home/pondok/public_html/inc/functiongppn line 609
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bisa jadi sumber yang tidak diwajibkan tersebuepsinya lebih besar dari
sumber zakat yang diwajibkan.

Sebagai contoh, pada saat sekarang ini para pgdagi merupakan
kaum yang mayoritas tersisihkan, khususnya dilngsienedan mempunyai
penghasilan yang tidak lebih dari cukup bahkan rgyramereka wajib
menunaikan zakat apabila telah mencapai nishabtan§&en para direktur,
para manajer yang bekerja diperusahaan-perusapaaa, pengacara, para
dokter, para pejabat pemerintah yang mempunyaiag@ji penghasilan yang
jauh berlipat-lipat dari para petani, mereka tid#itvajibkan menunaikan
zakat dengan alasan tidak adanya contoh dan pesjetentang hal itu dari
Rosulullah.

Untuk itu, akan dirasa sangat adil apabila zakagjlbkan juga atas
sumber-sumber zakat kontemporer seperti yang tdiabbutkan diatas.
Disamping itu, jika pada zaman Rosulullah sudalkaeat sumber-sumber
ekonomi modern seperti yang ada pada zaman sekaraggng notabene
potensinya sangat besar, tentu Rosulullah akan sw@anya sebagai
sumber zakat.

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa kegiekamomi dari
waktu ke waktu telah mengalami perubahan-perubati@am kemajuan-
kemajuan. Kita melihat sekarang ini khususnya dinegegara maju,
kegiatan ekonomi modern sudah menjadi kegiatan agkoryang utama,

sehingga penghasilan terbesar dari sekian banygiatke ekonomi adalah
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dari kegiatan ekonomi modern, sehingga potensi ydimgilikinya pun
merupakan potensi yang terbesar.

Dengan besarnya potensi penghasilan dari kegidanmoeni modern
ini, maka umat Islam dapat memanfaatkannya untukmima@tu dan
memberdayakan umat yang memang pada saat ini saegabutuhkan. Bisa
dibayangkan apabila kita dapat mengoptimalkan potaakat yang luar biasa
besar ini, akan banyak sekali manfaat dan masigdiag dapat diperoleh
untuk membina dan memberdayakan umat yang memalaygaat ini sangat
membutuhkannya.

Seperti lembaga-lembaga lainnya, LAZ Al-Badar jugeemiliki
sumber dana, agar bisa bertahan dan memberikanapekeépada masyarakat.
Sumber dana dari LAZ Al-Badar adalah nasabah BiMfeg, dan shadagah
dari masyarakat, bagi hasil di BMT, para pengusgag,guru Al-Badar yang
mencapai nisab, zakat masyarakat sekitar Al-Bagsaf fitrah, zakat profesi,
zakat perdagangan, zakat perhiasan, dan zakamia@jtadan pengelolaan
zakat

Zakat sebagai rukun Islam merupakan kewajibansatiaslim yang
mampu membayarnya dan diperuntukkan bagi merekag ybarhak
menerimanya. Dengan pengelolaan yang baik, zakatpakan sumber dana
potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukesejihteraan umum

bagi seluruh masyarakat, termasuk dalam menunjendjgikan.



18

Memajukan lembaga pendidikan (sekolah) dan kesadunh umum
bagi masyarakat merupakan salah satu tujuan dazi ARBadar. Dengan
cara memberikan bantuan kepada sekolah berupa paham sarana dan
prasarana sekolah, beasiswa, subsidi transpostassidi buku pelajarandan
lain sebagainya. Sedangkan untuk masyarakat darerikantuan berupa
sembako setiap tahunnya. Agar tujuan tersebutt®isapai maka zakat harus
dikelola dengan professional.

Agar sumber dana yang dapat dimanfaatkan bagi &#sepan
masyarakat terutama untuk mengentaskan masyarakat kémiskinan,
menghilangkan kesenjangan sosial, dan menunjandjgean perlu adanya
pengelolaan zakat secara profesional dan bertagggawab. Tujuan
pengelolaan zakat adalah meningkatkannya kesadawasyarakat dalam
penunaian dan dalam pelayanan ibadah zakat, mextmgk fungsi dan
peranan pranata keagamaan dalam upaya mewujudkaejalkieraan
masyarakat dan keadilan sosial, serta meningkdtagé guna dan daya guna
zakat.

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaanprgangasian,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumputarpetaistribusian

serta pendayagunaan zakat

2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahur® T¥htang Pengelolaan zakat.
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Berikut ini adalah pengeloaan yang dilakukan LAZb&dar dalam
mengumpulkan zakat dari masyarakat:

1) Muzakki dapat menyerahkan langsung ke LAZ Al-Badar.

2) Muzakki dapat memberikan sebagian harta zakat lepa&dabat yang
menerimanya, kemudian menyerahkan data kepada LARBadar dan
selanjutnya akan diberi tanda terima.

3) Muzakki dapat memberikan daftar mustahiqin di luggannya.

4) LAZ Al-Badar siap membantu menghitung dan menjemput
zakat/infag/shadaqgah ke alamat muzakki jika difberiu

5) LAZ Al-Badar mendata mustahiq secara langsung dafalm para
muzakki.

Dalam mengumpulkan zakat LAZ bekerja sama dengasyanakat
dan Baitul Mal wa Tanwil (BMT), yaitu bank Islardang dimaksud dengan
bekerja sama dengan bank dalam pengumpulan zak#ahademebrikan
kewenangan kepada bank berdasarkan persetujuabahasalaku muzakki
untuk memungut zakat harta simpanan muzakki, yamgukliam diserahkan
kepada badan amil zakat.

Dalam melaksanakan tugasnya, Lembaga Amil Zakatshbersikap
proaktif melalui kegiatan komunikasi, informasindedukasi.

Peran serta masyarakat diwujudkan dalam bentuk:

1) Memperoleh informasi tentang pengelolaan zakat ydikglola oleh

badan amil zakat dan lembaga amil zakat;
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2) Menyampaikan saran dan pendapat kepada badan &atl dan lembaga
amil zakat;
3) Memberikan laporan atas terjadinya penyimpangaggielaan zakat.

Pengelolaan zakat bertujuan:

1) Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam mémamaakat sesuai
dengan tuntunan agama.

2) Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keaganmsamdipaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadital.so

3) Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.

c. Pendistribusian zakat

Harta zakat sesungguhnya masuk kategori harta naidividu
(milkiyah fardiyah), yaitu individu yang termasuk ashnaf, bukan milik
negara (milkiyah daulah). Namun dalam hal ini dilwvaleh Lembaga atau
Badan Amil Zakat yang diawasi oleh pemerntah.

Ketika Allah swt mewajibkan kepada umat Islam ydaya untuk
membayar zakat, Allah juga menentukan sasaran slokang berhak
menerimanya. Masalah ini tidak dibiarkan manusigjtbed atau berkreasi
untuk menetukan pihak-pihak yang berhak menerinkatz&arena masalah
harta adalah masalah yang sangat sensitiv dan dapaimbulkan ajang
pertumpahan darah, jika tidak ditentukan langs@wogus jelas oleh Allah swi.
Sebagaimana juga terjadi pada hukum waris.

Allah swt berfirman dalam surat At-Taubah ayat 60 :
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) A5 fede a5 alll s

“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk oraresgpg fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pardalaf yang
dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, orarapgr yang
berhutang, untuk jalan Allah, dan orang yang sedadglam
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwafibRllah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.

Dari ayat diatas menjelaskan ada delapan golongarg yberhak
mendapatkan zakat, yaitu: fakir, miskin, pengurakar (Amil Zakat),
mu’allaf, memerdekakan budak (Fir Riqob), oranggybarhutang, fisabilillah
dan orang dalam perjalanan (Ibnu Sabil).

Dari delapan asnaf diatas yang penulis jelaskamaladamil zakat,
sebab dalam penelitian ini amillah yang memilikigmean yang cukup besar.
Mulai dari mengumpulkan, mengelola,dan menyaludalat tersebut.

Yang dimaksud amil zakat adalah semua pihak yangindak
mengerjakan yang berkaitan dengan pengumpulanjrppagan, penjagaan,
pencatatan, dan penyaluran harta zakat. Merekglaoleh pemerintah dan
memperoleh izin darinya atau dipilih oleh instaremerintah yang
berwewenang atau oleh masyarakat Islam untuk memuta;n membagikan

serta tugas lain yang berhubungan dengan zakatrtsepenyadaran
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masyarakat tentang hukum zakat, menerangkan #datpemilik harta yang

terkena kewajiban membayar zakat dan mereka yastpiik, mengalihkan,

menyimpan, dan menjaga serta menginvestasikan teica

Setelah zakat dikumpulkan oleh LAZ, maka zakat akffiverikan
kepada orang-orang yang berhak menerimanya sesrgjad ketentuan
syariat. Berikut ini penulis uraikan pendistribusigang dilakukan oleh LAZ

Al-Badar Bangkinang:

1) Fakir dan Miskin, diberikan dalam bentuk sembakantban langsung
THR, makan fakir miskin (Fidyah), subsudi transpsrtdan subsidi buku
pelajaran.

2) Sabilillah, dalam bentuk beasiswa, bantuan langsuantuan untuk
majlis ta’lim, dan bantuan untuk dauroh ramadahan.

3) Muallaf

4) Amil, dalam bentuk bagian amil, biaya administrdsin beli buku bacaan.

4. Pembiayaan Pendidikan

Menjamin ketersediaan dana yang memadai untuk nagmabiproses
penyelenggaran pendidikan yang bermutu mulai gajigymemadai, beasiswa,
fasilitas belajar memadai, sarana pergedungan,agerknoperasional lembaga
riset. Yang jadi masalah, dari mana sumber keuarygéhAlternatif pembiayaan

yang paling mungkin adalah dengan mengoptimalkagdiuzakat.

13 M. Arif Mufraini, Lc, M.Si, Akuntasi Manajemen Zakatakarta, Kencana, 2006, hal: 186
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Merujuk delapan asnaf yang berhak menerima zak&tAQTaubah:60),
sedikitnya ada 4 (empat) asnaf yang bisa digunakatak pengembangan
pendidikan, yaitu fakir-miskin (dalam makna luaslak hanya kekurangan
material tetapi juga kekurangan ilmu atau kebodhha@ngurus zakat (sekolah
berinisiatif sebagai amil), dafi sabilillah. Dengan demikian alokasi untuk
pengembangan pendidikan menjadi lebih besar.

Zakat untuk pembiayaan pendidikan bukanlah sebuwahdmma baru
dalam dunia pendidikan terutama pendidikan Islaalal kita mencoba kembali
untuk membalik-balik lembaran sejarah umat Islardaiulu ketika mengalami
masa keemasannya justru masalah pendidikan ada&dalah yang sangat
diperhatikan. Hal ini terbukti dengan usaha pentahinlslam membangun
perpustakaan terbesar di Baghdad yang diberi naB@atul Hikmah” yang
memiliki ribuan judul buku hasil dari pemikiran utrialam sendiri. Kesemuanya
itu tidak terlepas dari peran serta masyarakatmisigang sangat antusias
mengorbankan harta mereka demi kepentingan peiadidik
5. Hikmah dan Manfaat Zakat

a. Hikmah zakat

Zakat banyak memberikan hikmah bagi umat Islamj bagaki dan
hartanya, mustahik dan masyarakat muslim lainny@nt®ra hikmahnya
adalah sebagai berikut :
1) Untuk melindungi orang kaya dari kejahatan yang gkim datang dari

para ekonomi lemah, khususnya fakir miskin yangaksa mereka
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lakukan demi untuk menyambung hidupnya dari benclslaparan.

Sebagaimana yang kita lihat sendiri betapa hebapeymangan hidup,
berapa banyak orang yang baik-baik pada mulangpitetenjadi penjahat
pada akhirnya dan merusak masyarakat, bangsa.edganan Dalam hal ini

Allah memperingatkan dengan firman-Nya :

525 5 waliab e il gl [y sl 33 aadlzncaa V3
e sﬁ L I - de sﬁ
“Janganlah menduga-duga orang-orang kikir dengaarth yang
dikaruniakan Allah kepadanya itu menjadi kebaikaagib mereka,
bahkan akan menjadi kerusakan bagi mereka”.

2) Membersihkan dan mengikis akhlak yang buruk , sepenyakit kikir,
egois, serakah, dan lain-lain. Yang merupakan penydrah manusia
sekaligus memgembangkan akhlak mulia.

3) Alat yang efektif untuk mengembangkan potensi umat.

4) Menambah pendapatan Negara untuk melaksanakankgooygek yang
berguna bagi umat, seperti pembangunan saranaasergna sekolah.

5) Guna mendekatkan hubungan kasih sayang dan sakngimbai antara
simiskin dan sikaya. Erat hubungan tersebut akambaea kebaikan dan

kemajuan serta berfaedah bagi kedua golongan dayamnaskat umumnya.

% |bid, (Surat Ali Imran Ayat 180)
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b. Manfaat Zakat
1) Sebagai modal untuk meningkatkan sumber dana whaa.|

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga, yang tujya untuk
meningkatkan taraf hidup para pemeluknya, terutiakia miskin. Dengan
zakat umat Islam dapat mengatasi kefakiran dandtengin yang meraja
lela dimana-mana dalam masyarakat. Tujuan ini tid&lan tercapai
melainkan dengan jalan menginfestasikan (memardagtlrta agama
sesuai dengan jiwa syari’at Islam itu sendiri.

Menginfestasikan zakat adalah suatu usaha untuk usetkan
pemanfaatan zakat sebagai suatu modal atau sumaea gang
dipergunakan dalam suatu bentuk yang dapat menalpeblntuan bagi
memperluas lapangan kerja fakir miskin dan tung&alenginvestasikan
zakat sebagai modal atau alat-alat yang dapat nosluksikan hasil yang
berlipat ganda, adalah tidak bertentangan dengararajlslam, bahkan
lebih mendekatkan tujuan untuk memperbaiki tarajuisesuai dengan
tujuan zakat. Hal ini tidak akan tercapai bila zakaseperti dalam praktek
sekarang diberikan dalam konsumtif, akan tetapikdit terlebih dahulu
dengan alat-alat atau modal yang dapat dipakaikumtemproduksikan

barang-barang baru yang dibutuhkan masyarakat.
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Dalam hal ini, M. Hasan Bashry, memberikan pengilasebagai

Apabila seseorang fakir atau miskin mempunyai keatdalam
bidang pertanian, kepadanya diberikan alat-alapen, kalau
dalam bidang perikanan, kepadanya diberikan addt-al
penangkap ikan, seperti pancing, perahu, jala, d&n
sebagainya alat yang dipergunakan untuk meningkatka
pencahariannya. Kalau bakatnya dibidang perdagangan
kepadanya diberikan suatu alat yang ada hubungateygan
usaha-usaha perdagangan.

Apbila tingkat kecerdasan masyarakat sudah meningétan

pemerintah berpendapat bahwa cara-cara memberideat dalam jenis

alat-alat

tidak diperlukan lagi, maka =zakat dapaliltkan kepada

pembangunan industri besar, sehingga para fakiraakin bias bekerja

bersama-sama, sebagai buruh dan pemilik. Selaihasil investasi zakat

dalam bentuk fakir miskin sebagai jaminan sociat dana perjuangan

umat Islam.

2) Zakat sebagai dana pembangunan.

bahwa :

Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN), diten,

“Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkaatusu
masyarakat yang adil dan makmur yang merata maderil

spiritual berdasarkan Pancasila didalam wadah Megasatuan
Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersido

berkedaulatan rakyat dalam suasana pri kehidupagshayang

aman tenteram, tertib dan dinamis serta dalam Uling&n

pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, temilol@iamai”.
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Pembangunan yang dilaksanakan di Indonesia meliputi
pembangunan seutuhnya, fisik materildan mentaltsaly yang bertujuan
untuk mencapai keadilan dan kemakmuran, menujujd@seaan bangsa
Indonesia yang sebahagian besar adalah umat Islam.

Harta kekayaan dengan zakat sekaligus mengandumy se
kebendaan dan kerohaniaan, membentuk nilai-nilag ynggi, dan segi
psychologis yang mendalam.

Dilihat dari sudut ekonomi, zakat juga merupakaat dhn sumber
dana yang dapat menutupi kebutuhan kaum yang leskahominya,
sebagai sumber pembiayaan yang bersifst kemastahetam. Seperti
mendirikan tempat-tempat ibadat, pedidikan, pastihan, rumah sakit
Islam, jalan-jalan yang dilalui oleh masyarakat amdan lain sebagainya,
yang tercakup dalam arti Fi Sabilillah. Jadi pengheran yang dilakukan
olen masyarakat Islam dengan menggunakan sumharzdéat dan harta
agama lainnya adalah untuk masyarakat, menunjanggsuag
pembangunan Nasional yang sedang dilakukan olelenietath.

Pembangunan Nasional adalah pembangunan yang telipu
pembangunan fisik dan mental, zakat mencakup kédbleng ini, yang
berfungsi sebagai pembangunan mental atau kepaibbadinggota
masyarakat. Dan sekaligus sebagai sumber pembangiisigberupa
pembangunan untuk kemaslahatan umat. Maka denguatrigga zakat

dapat menunjang pembangunan dalam arti yang laasmdidah-mudahan
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dengan adanya peningkatan pembangunan masyardketyskya umat
Islam akan mencapai Negara yang adil dan makmuanatan tertib serta
diridhoi Allah swt.

Setelah disahkannya UU No 38 tahun 1999 tentanggbeiaan
zakat, seolah memberikan jawaban dan solusi damip&an agar 20 %
dari APBN dianggarakan untuk pendidikan yang takngle terealisasi
hingga sekarang. Dalam UU No 38 Tahun 1999 dingaakbahwa
"Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaangomEnisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulgoeddistribusian
serta pendayaguanaan zakat”. Sedangkan yang bergvantuk mengelola
zakat adalah Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentidhgpemerintah dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) bentukan masyarakat. Dengiemikian
peluang untuk perbaikan di biddang pendidikan teablebar melalui
Lembaga Amil Zakat (LAZ) ataupun Badan Amil Zak&AgZ). Seperti
yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-BadBangkinang.

Berdasarkan uraian diatas, sangat jelas sekali ddtomtribusi
zakat dalam menunjang pendidikan sangat menjamjikaik berupa
bantuan untuk pembangunan sarana dan prasararahsekojangan guru,
maupun bantuan berupa beasiswa untuk siswa. Narenalifan yang
penulis maksudkan didsini hanya kepada siswa gaj@i sejauh mana
zakat menunjang pendidikan siswa di sebuah lemipagaidikan yang

bernama Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar.
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c. Kontribusi Zakat Dalam Menunjang Pendidikan

Kontribusi zakat dalam menunjang pendidikan dapeatikan sebagai
sumbangan yang diberikan oleh zakat melaluli Lerabamil Zakat (LAZ)
ataupun Badan Amil Zakat (BAZ) terhadab besarnykarij@ pembiayaan
pendidikan, seperti uang spp siswa, penyediaannaamdan prasarana
pendidikan yang dapat menunjang proses pembelaj@miam sebuah lembaga
pendidikan.

Zakat adalah ibadamaaliyah ijtima‘iyyahyang memiliki posisi yang
sangat penting, strategis, dan sangat menentusaii dari sisi ajaran maupun
dari sisi pembangunan ekonomi umat. Zakat merupaeah satu bentuk
ibadah pokok kepada Allah SWT. Sebagai suatu ibadéabk, zakat termasuk
salah satu rukun Islam yang lima, sehingga kebarada dianggap sebagai
ma'lum min ad-dien bi adh-dharuradtau diketahui secara otomatis adanya
dan merupakan bagian mutlak dari keislaman sesgoran

Pernyataan yang sering terdengar, kemajuan suatgshdadi segala
aspek kehidupan berbanding lurus dengan kualitasiggan bangsa. Nah,
salahkah bila sebagian zakat diberikan kepada fpgera dan masakindemi
menunjang pendidikan?

Menemukan kaitan antara zakat dan pendidikan dadato teks
Alguran maupun sunah rasanya tidak mungkin. Tefapg demikian bukan
berarti putus kaitan, sebab memang adanya ketankéiiak mengharuskan

berada dalam satu teks, dan bahkan dalam tekspueddaerbeda.
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Definitifisasi zakat sebagai kewajiban, lengkap gden penjelasan
pihak yang berkewajiban, dari jenis harta mana tzdiveajibkan, serta kepada
siapa zakat harus dibagikan adalah item-item bahzakat yang dalam garis
besarnya tertera dalam al-Qur'an dan al-sunnahuNd@ahasan tersebut selain
item pertama adalah bahasan yang potensial untidkinbang dan realitasnya
pun membuktikan demikian. Maka dari itu, munculrsganber zakat baru |,
seperti gaji, hasil peternakan, perikanan, dangaebga. Begitu pula sektor
baru dalam distribusi zakat, walaupun harus merlgepada salah satu dari
delapan ashnaf yang disebut Alquran. Di antaraoseigktor baru dalam
distribusi zakat tersebut adalah pendidikan.

Menurut mayoritasugahg zakat bertujuan untuk meningkatkan standar
hidup paralhu'afadengan memberikan hak kepada mereka untuk meraji
yang berhak mereka terima dari orang kaya. Seigumdkan untuk memenuhi
kebutuhan pokok, zakat yang diterima parauhtasii dapat digunakan
sebagai modal usaha. Dengan kata lain, zakat akamgkatkan kemampuan
mereka untuk mengkonsumsikan barang dan jasa, juidan pendidikan dan
memperbaiki kesehatan (gizp.

Memang perlu ditegaskan bahwa maksud dari pengzibokazakat
dalam sektor pendidikan, penggunaannya dalam kientu
1) Membiayai orang miskin untuk mendapat pendidikamisalnya

menyantuninya untuk membayar biaya sekolah. Paka rdahulu ulama

®acehinstitute.org/opini_Dr_shabri_h_madjid_121206énmltifungsikan_zakat. Cached
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telah perhatian dalam hal ini walaupun dalam bergetlikit berbeda.
Mereka mengatakan bahwa bila orang miskin garadig#ak dapat bekerja
karena sibuk mendalami ilmu syariat, maka halaify@gymenerima dana
zakat. Menurut mereka alasannya adalah karena meibldk melakukan
sesuatu yang bersifat fardhu kifayah yang manfaabgyrsifat umum bagi
masyarakat luas.

2) Mendirikan sekolah dan memenuhi kebutuhan operasiaa seperti
pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan (gedwhkmlats
perpustakaan, mesjid, dan lain-lain). Dalam rangkambendung dan
melawan hegemoni pendidikan kapitalis, komunisukgk dan sebagainya
menuju kepada pendidikan Islam yang murni. Yangikiem berarti zakat

tersebut dialokasikan atas nama sabilillah.

B. Pendlitian yang relevan

Berhubungan dengan kontribusi, telah dilakukan ligare terdahulu,
diantaranya Husni Arif yang berjudul “Kontribusiagyarakat Untuk Meningkatkan
Kualitas Madrasah Aliyah Pondok Pesantren AmtieDBempak Kec. Sabak Auh
Kab. Siak”, pada tahun 2007 dengan hasil “sedang”

Perbedaan pokok masalah yang peneleliti terdaheihgah penulis adalah
kontribusi masyarakat untuk meningkatkan kualitagdMsah Aliyah Ponduk
Pesantren Amti dan faktor-faktor yang mempengagehi Sedangkan pokok

masalah penulis disini adalah apa kontribusi zaledam menunjang pendidikan.
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C. Konsep operasional

Supaya penelitian ini lebih fokus dan lebih jelgs yang dipaparkan pada
latar belakang masalah, maka penulis operasion&iasep tentang kontribusi zakat
dalam menunjang pendidikan.

Teknis pengumpulan zakat yang dilakukan oleh LAZl@d sebagai berikut :

1. Muzakki dapat menyerahkan langsung ke LAZ Al-Badar.

2. Muzakki dapat memberikan sebagian harta zakat lepkdrabat yang
menerimanya, kemudian menyerahkan data kepada LAZBa#dar dan
selanjutnya akan diberi tanda terima.

3. Muzakki dapat memberikan daftar mustahigin di luggannya.

4. LAZ Al- Badar siap membantu menghitung dan menjenzaikat/infag/shadagah
ke alamat muzakki jika diperlukan.

5. LAZ Al-Badar mendata mustahiq secara langsung dalalm para muzakki.

Zakat yang bersumber dari nasabah BMT, pengusabp, guiru, dan
masyarakat sekitar yang dikumpulkan. Setelah tepkdinakan diberikan kepada
asnaf yang delapan, diantaranya adalah fakir midkiam bentuk sembako yang
diberikan setiap tahunnya, dan fisabililah dalamntok bantuan untuk biaya
pendidikan.

Merujuk delapan asnaf yang berhak menerima zak& A®Taubah:60),
sedikitnya ada 4 (empat) asnaf yang bisa digunak&uk pengembangan pendidikan,
yaitu fakir-miskin (dalam makna luas tidak hany&lm@ngan material tetapi juga

kekurangan ilmu atau kebodohan), pengurus zaklkblgde berinisiatif sebagai amil),
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danfi sabilillah. Dengan demikian alokasi untuk pengembangan piadianenjadi
lebih besar.

Zakat yang terkumpul diberikan untuk kepentingamdigikan Al-Badar,
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Beasiswa, diantaranya:

a. Meberikan SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan} gretpada siswa

yang kurang mampu karena dianggap sebagai fidabilil

b. Memberikan subsidi transportasi kepada siswa yangng mampu.

c. Memberikan subsidi buku pelajaran kepada siswa kargng mampu.
2. Penyediaan sarana dan prasarana sekolah, diargarany

a. Memberikan bantuan kepada perpustakaan untuk peemikitab-kitab.

b. Penambahan gedung sekolah.

c. Pembangunan mesjid sekolah.

d. Pembelian komputer.

e. Pembelian mesin jahit.

Jadi kontribusi zakat dalam menunjang pendidikasindiadalah seberapa
besar sumbangan zakat dalam sebuah lembaga pemjidéik terhadap siswa, guru,
fasilitas sekolah seperti sarana dan prasaranalabeldalam mencapai tujuan
pembelajaran di lembaga pendidikan tersebut, daya jmasyarakat. Sehingga

lembaga pendidikan tersebut mendapat nilai pleetelidri dari masyarakat.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, yaitu tenggal 15 januari
sampai tanggal 16 februari 2009.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah RaodPesantren Al-

Badar Bangkinang Kabupaten Kampar.

B. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah kontribusi zakialam menunjang
pendidikan.
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pegawai Lembagé Zakat (LAZ),

guru, dan siswa.

34
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dalam objek penélitiBopulasi dalam
penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah Pondeésantren Al-Badar
Bangkinang, guru, wali murid, pegawai BMT, pegaWAZ Pondok Pesantren
Al-Badar Bangkinang.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamijtfit Maka yang
menjadi sampel dalam penelitian ini bejumlah 4&ngy dengan rincian 30 orang
siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-BadagBiaang, 5 orang guru, 5
orang pegawai BMT, dan 5 orang pegawai LAZ PondekaRtren Al-Badar

Bangkinang.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara yaitu penulis menemui informan untuk mgalkan langsung
hal-hal yang berkenaan dengan yang ditelti. Adggntanyaan-pertanyaan yang
penulis ajukan pada waktu melakukan wawancaraneita
Dalam mengumpulkan data melalui wawancara ini, j[inmenemui

kepala sekolah, guru, dan pegawai LAZ untuk penuéisvancara langsung agar

! Suharsimi ArikuntoProsedur Pendlitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 115.
%1bid, hal. 104.
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mendapatkan data dalam penelitian ini. Data yanglge kumpulkan melalui
wawancara ini adalah data sarana dan prasaranklsslng dibantu oleh zakat
untuk menunjang pendidikan, misalnya penambahan unged sekolah,
pembangunan mesjid sekolah, pembelian komputeinrjast, dan penambahan
buku perpustakaan sekolah.

2. Angket

Questionaire (Angket) merupakan suatu daftar yang berisikanatusu
rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu hal atau dalm sesuatu bidang.
Dengan demikian maka questioneire dimaksudkan sebagatu daftar
pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawabaabpw dari responden
(orang-orang yang menjawabjadi angket adalah peneliti mengajukan sejumlah
pertanyaan tertulis kepada informan.

Dalam hal ini penulis menggunakan questioneire Kaet)glangsung untuk
mengetahui kontribusi zakat dalam menunjang pekaiddi Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Al-Badar Bangkinang sebagai gieelelitian, yaitu dengan
membagikan lembaran pertanyaan yang secara langéoeigkan kepada siswa.
Adapun questioneire (angket) yang penulis berilgpakla informan terlampir.

Data yang penulis kumpulkan melalui angket ini abdadengan ini
memberikan pertanyaan langsung kepada siswa unémdapatkan data dalam

penelitian ini. Data yang penulis kumpulkan melangket ini adalah data siswa

3 KoenjaraningratMetode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1983), hal.
215.
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yang menerima zakat untuk kepentingan pendidikdealnya data siswa yang
menerima zakat untuk spp gratis, subsidi transpiodan subsidi buku pelajaran.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data adenglan
mengadakan penelitian pada buku-buku catatanatyligambar-gambar, grafik
dan lain-lainnya yang ada hubungannya dengan qigje&litian, sehingga dengan
dokumentasi ini, penulis dapat memperoleh gamb@mtang kejadiamasa lalu,
hal ini sesuai dengan pendapat Koentjaraningratpotehsi dari bahan
dokumentasi untuk mengungkapkan gejala social pada lampau®.

Dokumentasi berguna untuk memperoleh data sepsip atau catatan-
catatan, artikel, dokumen-dokumen yang berkenaangate sekolah guna
menunjang data yang telah penulis dapatkan agér a&hrat.

Dalam mengumpulkan data melalui dokumentasi ini, nupe
mengumpulkan catatan-catatan, arsip, kwitansi, dimlem-dokumen dari LAZ

yang penulis anggap sebagai data penunjang dalaetitn ini.

E. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data merupakan suatu proses mesiigkdasi, memberikan
kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan dasd penelitian sehingga data

hasil penelitian menjadi bermakna.

4 1bid, hal. 63.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisskdptif , yaitu deskriptif

kualitatif dengan persentase.
P= F x100%
N

Keterangan :

P : Angka Persentase

F : Frekwensi yang sedang dicari

N : Jumlah Frekwensi

Berdasarkan teknis analisis data yang digunakan wpaialisis data deskriptif
kualitatif dengan persentase. Untuk lebih jelasakan penulis uraikan sebagai
berikut :

1. Jika persentasenya 76 - 90 %, maka hasilnya di&ats&ngat baik.

n

Jika persentasenya 60 - 75%, maka hasilnya dikatiad.

w

Jika persentasenya dari 40 - 59%, maka hasilnygakkn kurang baik.

4. Jika persentasenya dibawah 40 %, maka hasilnysatika tidak baik.



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data

Adapun yang menjadi kajian dalam penelitian inilallakontribusi zakat
dalam menunjang pendidikan di Madrasah Aliyah P&né&@santren Al-Badar
Bangkinang. Tujuan dari penelitian ini adalah untakngetahui kontribusi zakat
dalam menunjang pendidikan di Madrasah Aliyah P&né@santren Al-Badar
Bangkinang.

Data yang akan disajikan dalam penelitian ini, asrkan penelitian yang
telah penulis lakukan dilokasi penelitian yaituMidrasah Aliyah Pondok Pesantren
Al-Badar Bangkinang. Data yang dikumpulkan melangket kuantitatif (angka),
kemudian dikualitatitkan (kalimat), item yang adalaim format angket disertai
dengan tiga alternatif jawaban "Sering”, "Kadangl&ag”, "Tidak Pernah”. Jawaban
"Sering” menunjukkan sangat baik, jawaban "Kadaaddng” menunjukkan kurang
baik, dan jawaban "Tidak Pernah” menunjukkan tidak.

Dalam teknik wawancara dilakukan kepada kepalalabk guru, karyawan
LAZ, dan sebagai data pendukung. Begitu juga metlmdk@mentasi penulis jadikan
sebagai upaya untuk mendapatkan tambahan data.

Data yang diperoleh melalui angket akan disajdtalam bentuk tabel. Untuk
lebih jelasnya data penelitian yang telah penuioleh dilokasi penelitian, penulis

sajikan melalui tabel-tabel sebagai berikut.
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Distibusi zakat diberikan kepada siswa. Zakat diaer kepada siswa miskin
yang digunakan untuk membayar spp, sehingga sigsla& terbebani lagi dengan
uang spp. Berikut ini adalah tabel siswa yang meraéebantuan zakat untuk spp
gratis.

TABEL |

SISWA YANG MENDAPATKAN ZAKAT UNTUK SPP GRATIS

No Alternatif Jawaban F P
1 | Sering 18 60
2 | Kadang-kadang 12 40
3 | Tidak pernah - -

Dari tabel diatas dapat dianalisa bahwa soal kogsioyang pertama siswa
yang menjawab pilihan “"Sering”’berjumlah 18 orand%f, dan siswa yang
menjawab "Kadang-kadang” berjumlah 12 orang (40%) diidak ada siswa yang
menjawab”Tidak Pernah”. Ini berarti bahwa hampirlugéh siswa pernah
mendapatkan bantuan beasiswa dari zakat.

Selain untuk spp gratis, zakat diberikan untuk glitlsansportasi. Berikut ini

adalah tabel siswa yang mendapatkan subsidi traiaspo
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TABEL Il

SISWA YANG MENDAPATKAN
ZAKAT UNTUK SUBSIDI TRANSPORTASI

No Alternatif Jawaban F P
1 | Sering 17 56.6
2 | Kadang-kadang 3 10
3 | Tidak Pernah 10 33.3

Dari tabel diatas dapat dianalisa bahwa soal kuesigang kedua siswa yang
menjawab pilihan "Sering” berjumlah 17 (56.6%)sve& yang menjawab "Kadang-
kadang” berjumlah 3 orang (10%) dan siswa yangjameab "Tidak Pernah”
berjumlah 10 orang ( 33,3%). Ini berarti bahwa hangeluruh siswa pernah
mendapatkan bantuan subsidi transportasi dart.zaka

Zakat juga diberikan kepada siswa untuk subsidiubp&lajaran, sehingga
dengan buku tersebut dapat menunjang siswa daldakukan proses pembelajaran.

Berikut ini adalah tabel siswa yang menerima suligilu pelajaran dari zakat.
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TABEL I11

SISWA YANG MENDAPATKAN
ZAKAT UNTUK SUBSIDI BUKU PELAJARAN

No Alternatif Jawaban F P
1 | Sering 20 66.6
2 | Kadang-kadang 5 16.6
3 | Tidak Pernah 5 16.6

Dari tabel diatas dapat dianalisa bahwa soal kugsigang kedua siswa yang
menjawab pilihan "Sering” berjumlah 20 (66.6%)sv& yang menjawab "Kadang-
kadang” berjumlah 5 orang (16.6%) dan siswa yarpjawab "Tidak Pernah”
berjumlah 5 orang ( 16.6%). Ini berarti bahwa hamgeluruh siswa pernah

mendapatkan bantuan subsidi transportasi dart.zaka
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REKAPITULASI ANGKET
SISWA YANG MENERIMA ZAKAT DARI LAZ AL-BADAR BANGKINANG
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No Pertanyaan Angket

Pilihan Jawaban

A

B C

P

1 | Siswa yang
mendapatkan zakat
untuk spp gratis.

18 (60%)

12 (40%)

2 | Siswa yang
mendapatkan zakat
untuk subsidi

transportasi.

17 (56.6%)

3 (10%

10

(33.3%)

3 | Siswa yang
mendapatkan zakat
untuk subsidi buku

pelajaran.

20 (66.6%)

5 5 (16
(16.6%)

6%)

55 (166.6)

20 (56.6%

15

(49.9%)

55x 2 =110
20x1 = 20
110+ 20 =130
90 x 2 =180

@Xloo =722%
18C
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Jadi, berdasarkan hasil angket diatas, maka kosirgakat dalam menunjang
pendidikan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren &did&8 adalah baik yakni 72.2%,
berdasarkan data yang penulis dapatkan dari sigdalunangket.

Adapun hasil wawancara yang penulis peroleh dapalke sekolah, guru,
pegawai LAZ, dan wali murid tentang kontribusi zZaka Al-Badar adalah sebagai
berikut :

Pertanyaannya "Sejauh mana pengaruh zakat terhltppasah Aliyah
Pondok Pesantren Al-Badar ini ?

Hasil wawancara dengan Insyaher, Lc :

Didalam melakukan proses pendidikan kami banyak galami kendala-
kendala, terutama kendala finansial bagi siswa.al#gp dizaman krisis yang tidak
berkesudahan ini , semua harga naik termasuk juaEagah buku. Namun,
alhamdulilah, dengan adanya bantuan dari LAZ yaitu berupa zahsitya merasa
terbantu. Banyak siswa yang mendapatkan subsmdirsesubsidi buku pelajaran,
subsidi transportasi, dan ada juga siswa yang npatkiEn beasiswa dari zakat
tersebut. Selain itu, zakat juga memberikan bankepada penyediaan sarana dan
prasarana sekolah, seperti penambahan gedung lsekmgustakaan, komputer,
mesin jahit, labor, BMT, dan sebagainya. Jadi, kamerasa terbantu dengan zakat

tersebut

! Wawancara dengan Insaher, Lc (Kepala Sekolahygt3 februari 2009
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Hasil wawancara dengan guru Drs. Suryadi Yunan :

Zakat yang diberikan LAZ kepada sekolah, kemudigualdrkan kepada
siswa bagaikan angin segar ditengah panasnya kasig tidak berkesudahan ini.
Dengan bantuan tersebut siswa masih bisa melakpi@ses belajar dengan baik.
Dengan bantuan berupa subsidi transportasi, subsikli pelajaran, penambahan
buku perpustakaan, pembelian komputer, dan pembeliesin jahit sangat
membantu siswa dalam melakukan proses pembelafaran.

Hasil wawancara dengan Afneyli, SEI :

Dengan memberikan zakat kepada sekolah yang kemuddsalurkan untuk
kepentingan pendidikan khususnya siswa yang kunaagppu. Bantuan yang kami
salurkan adalah Sumbangan Pembinaan Pendidikan @Bfs untuk siswa yang
kurang mampu, subsidi buku pelajaran untuk sisweg yairang mampu, dan subsidi
transportasi untuk siswa yang kurang mampu. Kemudrduk lembaga pendidikan
yaitu berupa penyediaan sarana dan prasarana glsglperti penambahan buku
perpustakaan, penambahan gedung sekolah, pembelmputer, pembelian mesin
jahit, dan pembangunan mesjid sekolah. Namun gedikayangkan, kesadaran
membayar zakat masih belum merata. Ini terlihaasjedari data muzakki. Kami
mengiiginkan dengan adanya LAZ ini, masyarakat bieabayarkan zakatnya.

Berikut ini adalah data yang penulis dapatkan demlgkumentasi :

1. Data Muzaki {erlampir)

2 Wawancara dengan Drs. Suryadi Yunan (guru Al-Baddr Februari 2009
¥ Wawancara dengan Afneyli (pegawai LAZ), 06 Febiraa9
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2. Bantuan untuk siswa :
a. Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) gratis (fgirlam
b. Subsidi buku pelajaran (terlampir)
c. Subsidi transportasi (terlampir)
3. Bantuan untuk sarana dan prasarana sekolah :
a. Penambahan buku perpustakaan 500 kitab Rp 50@DO
b. Penambahan computer 5 unit computer Rp 15.000.00
c. Pembelian mesin jahit 3 unit mesin jahit Rp 08.000
d. Pembangunan sekolah 2 gedung sekolah Rp 150.000.000

e. Pembangunan mesjid Rp 10.000.000

B. Analisis Data

Setelah dilakukan penyajian hasil penelitian padab bsebelumnya,
selanjutnya dianalisis tentang kontribusi zakatamlmenunjang pendidikan di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar Banglgnan

Bagian ini penulis menganalisa data yang telah Igensgjikan pada
pembahasan sebelumnya dengan menggunakan tekniisaardata kualitatif
persentase. Sesuai dengan penyajian pada pembahatkenyang telah dijabarkan
tentang "Kontribusi Zakat Dalam Menunjang Pendidika Madrasah Aliyah Pondik
Pesantren Al-Badar Bangkinang”, adapun hal inihté&jawab melalui angket yang
telah disebarkan dan kemudian dimasukkan kedalamukedabel dan kemudian

masing-masing tabel tersebut dapat diketahui tgritabotnya masing-masing.
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Menjawab permasalahan diatats penulis telah mewanglata yang terjaring
melalui angket kepada siswa dan data inilah yangadlisecara kuantitatif, adapun
data angket yang dimaksud diambil dari tabel samopsi empat.

Berdasarkan tabel rekapitulasi angket pada tabeti#yat diketahui N yaitu
130. angka ini merupakan jumlah dari frekuwensiasp®h, B dan C. Langkah ini
selanjutnya adalah mencari frekuwensi terlebih tehwemberi bobot kepada
masing-masing option sesuai dengan kategori sebagéut :

1. Option A dikategorikan baik diberi bobot 2

2. Option B dikategorikan kurang baik diberi bobot 1

3. Option C dikategorikan tidak baik diberi bobot 0

Dengan demikian akan diperoleh frekuwensi sebagyaki :

1. Option A 55 X 2 =110
2. OptionB 20 X 1 = 20
3. OptionC 15 X 0 = 0

Jumlah 90 =130

Dari uraian diatas dapat diketahui :

F =130

N =180

Setelah nilai F dan N diperoleh, langkah selanmtaglalah memasukkan

angka-angka tersebut kedalam rumus persentaseatatkdalitatif sebagai berikut :
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P :EX1OO
N

P :@xmo
18C

P = @: 722%
18C

P=72.2%

Jadi persentasenya adalah 72.2%

Kontribusi zakat dalam menunjang Pendidikan Di Madh Aliyah Pondok
Pesantren Al-Badar adalah baik yaitu 72.2%.

Selanjutnya akan dipaparkan analisa terhadap tabel- yang mengenai
kontribusi zakat dalam menunjang pendidikan di Madh Aliyah Pondok Pesantren
Al-Badar Bangkinang, sebagaimana yang telah dipapatalam Bab IV.

Dari tabel | diatas dapat dianalisa bahwa soalikés yang pertama siswa
yang menjawab pilihan ”"Sering’berjumlah 18 orand%f, dan siswa yang
menjawab "Kadang-kadang” berjumlah 12 orang (40%) didak ada siswa yang
menjawab”Tidak Pernah”. Ini berarti bahwa hampirlugéh siswa pernah
mendapatkan bantuan beasiswa dari zakat.

Dari tabel Il diatas dapat dianalisa bahwa soasiGner yang kedua siswa
yang menjawab pilihan "Sering” berjumlah 17 (56.6%¥$iswa yang menjawab
"Kadang-kadang” berjumlah 3 orang (10%) dan sis®@ag menjawab “"Tidak
Pernah” berjumlah 10 orang ( 33,3%). Ini berartivea hampir seluruh siswa pernah

mendapatkan bantuan subsidi transportasi dart.zaka
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Dari tabel diatas dapat dianalisa bahwa soal kugsigang kedua siswa yang
menjawab pilihan "Sering” berjumlah 20 (66.6%)sv& yang menjawab "Kadang-
kadang” berjumlah 5 orang (16.6%) dan siswa yampjawab "Tidak Pernah”
berjumlah 5 orang ( 16.6%). Ini berarti bahwa hamgeluruh siswa pernah
mendapatkan bantuan subsidi transportasi dart.zaka

Adapun hasil wawancara yang penulis peroleh dapalke sekolah, guru,
pegawai LAZ, dan wali murid tentang kontribusi zZaka Al-Badar adalah sebagai
berikut :

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepsitalathy Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar , maka dapat dsmdahwa sumbangan yang
diberikan zakat kepada Madrasah Aliyah Pondok Resaml-Badar khususnya
untuk siswa adalah baik. Ini terlihat dari banyakrbantuan yang diberikan zakat
kepada Madrasah Aliyah yaitu Sumbangan Pembinaadidtkan (SPP) gratis bagi
siswa yang kurangh mampu, subsidi transportasi,sidubbuku pelajaran,
penambahan gedung sekolah, penambahan buku pé&garstpembelian komputer,
pembelian mesin jahit, dan pembangunan mes;jid.

Berdasarkan wawancacara yang penulis lakukan deiggam Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar, dapat dianalshwa bantuan yang diberikan
zakat kepada siswa yaitu berupa beasiswa Sumbdegabinaan Pendidikan (SPP)
gratis, subsidi transportasi dan subsidi buku pedaj adalah baik. Kemudian
ditambah lagi penambahan sarana dan prasaranalsedeperti penambahan buku

perpustakaan, pembelian komputer, pembelian makit) fan pembangunan mesjid.
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Maka dapat dianalisa bahwa kontribusi yang diberikakat terhadap Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar adalah baik.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan denggawai LAZ, maka
dapat dianalisa bahwa kontribusi yang diberikanaza&rhadasp Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Al-Badar adalah baik. Hal iniatldengan banyaknya bantuan
yang diberikan zakat kepada Madrasah Asliyah Ponéasantren Al-Badar
Bangkinang yaitu berupa beasiswa Sumbangan PembPeadidikan (SPP) gratis
untuk siswa yang kurang mampu, subsidi transpomasik siswa yang kurang
mampu, subsidi buku pelajaran untuk siswa yangrigirmampu, penambahan kitab
perpustakaan, penambahan gedung sekolah, pembelmputer, pembelian mesin
jahit, dan pembangunan mesjid.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dan data yamgip melalui dokumentasi
seperti yang telah penulis paparkan pada bab IYaslialapatlah diketahui bahwa
kontribusi zakat dalam menunjang pendidikan di Madh Aliyah Pondok Pesantren
Al-Badar Bangkinang adalah baik, ini terlihat daantuan yang diberikan zakat
kepada Madrasah Aliyah Pondok Pesantern Al-BadarygBaang yaitu beasiswa
untuk siswa miskin, subsidi transportasi, subsigibpelajaran, penambahan kitab
perpustakaan, penambahan gedung sekolah, pembkefrguterdan mesin jahit.

Guna mengukur data yang diperoleh datri angketl leeshitungan tersebut,
dibandingkan dengan standar yang dikelompokkanl&edkategori sebagai berikut :
1. Jika persentasenya 76 - 90 %, maka hasilnya di&ats&ngat baik.

2. Jika persentasenya 60 - 75%, maka hasilnya dikatiadx.
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3. Jika persentasenya dari 40 - 59%, maka hasilnydakkn kurang baik.

4. Jika persentasenya dibawah 40 %, maka hasilnysattda tidak baik.
Berdasarkan hasil akhir yang telah diperoleh, nadgaat di interpresentaekan

sebagai berikut :

1. Kontribusi zakat dalam menunjang pendidikan di Madh Aliyah Pondok
Pesantren Al-Badar Bangkinang tergolong baik. Hialdrlihat dengan persentase
72.2%. persentase rekapitulasi angket tersebundibgkan dengan jumlah yang
ditentukan, yaitu berada pada kategori 60-75%.

2. Kontribusi yang diberikan zakat kepada Madrasdayiahl Pondok Pesantren Al-
Badar Bangkinang semenjak berdirinya adalah beasismtuk siswa miskin,
subsidi transportasi, subsidi buku pelajaran, pdm@dian kitab perpustakaan,

penambahan gedung sekolah, pembelian komputerdsin fakit.
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PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakuleamang kontribusi zakat
dalam menunjang pendidikan di Madrasah Aliyah B&n&esantren Al-Badar
Bangkinang, hasilnya menunjukkan 72.2%, yang digghan baik. Berdasarkan
data yang penulis kumpulkan melalui angket yangifieberikan kepada siswa.

Kontribusi yang diberikan zakat dalam menunjangdpitkan di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar adalah baik,eniltat dengan jumlah zakat yang
diberikan untuk penyediaan sarana dan prasarar@dakekakni 224 juta dengan
rincian 150 juta untuk penambahan gedung sekol@huta untuk pembelian 500
kitab, 15 juta untuk pembelian 5 unit computer dajuta untuk pembelian 2 unit
mesin jahit dan 5 juta untuk pembangunan mesjichedgak Lembaga Amil Zakat

(LAZ) ini didirikan yakni pada tanggal 25 April 280

B. Saran

Dari hasil penelitianyang penulis lakukan tentarantkbusi zakat dalam
menunjang pendidikan di Madrasah Aliyah Pondok ftesa Al-Badar Bangkinang,
maka penulis ingin menyarankan beberapa hal, yaitu

Hendaknya disetiap sekolah, memiliki lembaga amidat untuk menampung

zakat dari guru, wali murid, ataupun masyarakatitaeksekolah, agar bisa
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dimanfaatkan untuk kepentingan lembaga pendidikasebut, seperti memberikan
beasiswa kepada siswa yang kurang mampu, perpastakan sarana prasarana
sekolah lainnya.

Hendaknya Lembaga Amil Zakat ditangani oleh orara;@ yang benar-
benar memahami zakat, sehingga zakat dapat dikedvigan benar sesuai tuntunan
syari'at. Sehingga kehadiran Lembaga Amil Zakat Z)Abenar-benar dapat
dirasakan betul manfaatnya oleh masyarakat seidarn

Hendaknya pemerindah daerah ikut serta dalam mesgdvembaga Amil
Zakat (LAZ), agar tujuan zakat benar-benar disalnorkepada yang benar-benar
berhak menerimanya, sehingga tujuan zakat tercapai.

Hendaknya setiap muslim memahami pentingnya za&hingga muncul
kesadaran untuk membayar zakat, karena sesunggdalara harta yang dimilikinya
terdapat hak-hak saudara muslim yang lain, sefekir dan miskin yang harus

dipenuhi.
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WAWANCARA DENGAN PEGAWAI LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ)

AL-BADAR BANGKINANG

Ildentitas informan

Nama Informan : Afneli, SE.

Status Jabatan : Bendahara LAZ Al-Badar Bangkinang
Tanggal Wawancara : 03 Februari 2009

Tempat Wawancara : Kantor LAZ Al-Badar Bangkinang
Pertanyaan

1. Kapanlembaga Amil Zakat (LAZ) Al-Badar ini didirikan ?

2. Apatujuan LAZ ini didirikan ?

3. Bagaimana hubungan LAZ ini dengan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar
Bangkinang ?

4. Apa sga bentuk bantuan yang diberikan LAZ kepada Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Al-Badar Bangkinang ?

5. Menurun anda, apakah bantuan zakat yang dinerikan LAZ kepada Madrasah Aliyah

Pondok Pesantren Al-Badar Bangkinang, dapat menunjang pendidikan ?



WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH MADRASAH ALIYAH PONDOK

PESANTREN AL-BADAR BANGKINANG

Identitas informan

Nama Informan . Insyaher, Lc
Status Jabatan : Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar
Bangkinang
Tanggal Wawancara : 06 Februari 2009
Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-
Badar
Pertanyaan

1. Apakah sekolah yang bapak pimpin mendapatkan bantuan dari Lembaga Amil Zakat
(LAZ) Al-Badar Bangkinang ?

2. Bantuan seperti apa yang diberikan LAZ kepada sekolah yang bapak pimpin ?

3. Apakah pembangunan gedung sekolah dan penyediaan sarana dan prasarana di
sekolah yang bapak pimpin juga mendapatkan bantuan dari LAZ ?

4. Bisa bapak jelaskan,, berapa jumlah gedung yang dibantu oleh LAZ dan sarana dan
prasarana apa yang dibantu oleh LAZ tersebut ?

5. Menurun anda, apakah bantuan zakat yang dinerikan LAZ kepada Madrasah Aliyah

Pondok Pesantren Al-Badar Bangkinang, dapat menunjang pendidikan ?



WAWANCARA DENGAN GURU SEKOLAH MADRASAH ALIYAH PONDOK

PESANTREN AL-BADAR BANGKINANG

Identitas informan

Nama Informan : Drs. Suryadi Y unan

Status Jabatan : Guru Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Badar Bangkinang

Tanggal Wawancara : 04 Februari 2009

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-
Badar

Pertanyaan

1. Apakah sekolah yang tempat bapak bekerja mendapatkan bantuan dari Lembaga
Amil Zakat (LAZ) Al-Badar Bangkinang ?

2. Bantuan seperti apa yang diberikan LAZ kepada sekolah tempat bapak bekerja ?

3. Apakah pembangunan gedung sekolah dan penyediaan sarana dan prasarana di
sekolah yang bapak bekerja juga mendapatkan bantuan dari LAZ ?

4. Bisa bapak jelaskan,, berapa jumlah gedung yang dibantu oleh LAZ dan sarana dan
prasarana apa yang dibantu oleh LAZ tersebut ?

5. Bagaimanarespon siswa yang mendapatkan bantuan dari LAZ tersebut ?

6. Menurun anda, apakah bantuan zakat yang dinerikan LAZ kepada Madrasah Aliyah

Pondok Pesantren Al-Badar Bangkinang, dapat menunjang pendidikan ?
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